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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa pengolahan data yang telah dijelaskan

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Besarnya tingkat produktivitas tenaga kerja dalam pekerjaan pasangan dinding

batako pada proyek pembangunan Gedung Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan (FKIP) Universitas Katolik Widya Mandira Kupang adalah rata – rata

sebesar 10,82 m2/hari/kelompok kerja atau lebih besar dari syarat minimum

yakni 9,70 m2/hari/kelompok kerja.

2. Hubungan faktor – faktor tenaga kerja terhadap produktivitas pekerjaan

pasangan dinding batako berada dibawah taraf kepercayaan 5%, artinya semua

faktor secara serempak mempengaruhi produksi pekerjaan. Hasil analisis

diperoleh signifikansi = 0,012 < 0,05 dan Fhitung = 85,360 > Ftabel = 19,30. Hasil

tersebut menjelaskan bahwa adanya hubungan  pengaruh secara bersama –

sama dari semua faktor pengaruh tenaga kerja terhadap produktivitas

pekerjaan pasangan dinding batako.

3. Faktor – faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas pekerjaan pasangan

dinding batako adalah:

a. Jarak Material dengan Lokasi Kerja

Hasil analisis statistik diperoleh nilai thitung = 7,533 > ttabel = 4,30. Dengan

hasil analisis tersebut, maka faktor jarak material dengan lokasi kerja

mempengaruhi produktivitas pekerjaan pasangan dinding batako.

b. Tingkat Pendidikan

Hasil analisis statistik diperoleh thitung = 7,191 > ttabel 4,30. Dengan hasil

statistik tersebut, maka faktor tingkat pendidikan mempengaruhi

produktivitas pekerjaan pasangan dinding batako.
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4. Faktor yang berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pekerjaan pasangan

dinding batako pada proyek pembangunan Gedung Fakultas Keguruan dan

Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Katolik Widya Mandira Kupang adalah jarak

material dengan lokasi kerja, dengan nilai thitung = 7,533 > ttabel = 4,30. Nilai

tersebut lebih besar atau berpengaruh daripada faktor tingkat pendidikan yaitu

hanya sebesar 7,191.

5. Tingkat korelasi faktor pengaruh (R) variabel komposisi kelompok tenaga kerja,

jarak material dengan lokasi kerja, usia, pengelaman kerja dan tingkat

pendidikan sangat kuat yakni dengan nilai R = 0,998. Indikasi nilai tersebut

mendekati angka 1, dimana variabel – variabel di atas hampir memberikan

semua informasih dalam memprediksi produktivitas pekerjaan pasangan

dinding batako.

5.2 Saran

Hasil temuan dalam penelitian ini, dapat dikemukakan beberapa saran

sebagai upaya untuk membantu mengatasi faktor pengaruh tenaga kerja dalam

mengatasi produktivitas pekerjaan pasangan dinding batako, yakni:

1. Penelitian ini difokuskan pada lima faktor pengaruh, oleh karena itu disarankan

untuk penelitian berikutnya, agar mencoba mengembangkan atau menambah

faktor – faktor penelitian yang lain dengan tetap mengacu kepada

permasalahan yang sama.

2. Untuk mahasiswa yang akan melakukan penelitian dengan permasalahan yang

sama, agar mencoba mengkajinya dengan metode pengujian yang berbeda.
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